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TINJAUAN PUSTAKA

91 Fenomenologi (Phenomenological)

Secara etimologis, fenomenologi berasal dari kata Yunani, phainomenon yang
merujuk pada arti “yang menampak”. Fenomena adalah fakta yang disadari
dan masuk ke dalam pemahaman manusia. Sehingga, suatu objek ada dalam relasi
kesadaran (Kuswarno ; 2009).

Fenomenologi menurut Husserl adalah gabungan antara psikologi dan
logika. Fenomenologi membangun penjelasan dan analisis psikologi tentang
tipe-tipe aktivitas mental subjektif, pengalaman, dan tindakan sadar. Namun,
pemikiran Husserl tersebut masih membutuhkan penjelasan yang lebih lanjut
khususnya mengenai “model kesengajaan”. Pada awalnya, Husserl mencoba untuk
mengembangkan filsafat radikal atau aliran filsafat yang menggali akar-akar
pengetahuan dan pengalaman. Hal ini didorong oleh ketidakpercayaan terhadap
aliran positivistik yang dinilai gagal memanfaatkan peluang membuat hidup lebih
bermakna karena tidak mampu mempertimbangkan masalah nilai dan makna.
Fenomenologi berangkat dari pola pikir subjektivisme yang tidak hanya
memandang dari suatu objek yang tampak namun berusaha menggali makna di
balik setiap gejala tersebut (Kuswarno, 2009:6-7).

Saat ini fenomenologi dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang kompleks,
karena memiliki metode dan dasar filsafat yang komprehensif dan mandiri.

Fenomenologi juga dikenal sebagai pelopor pemisah antara ilmu sosial dari ilmu



alam, yang mempelajari struktur tipe-tipe kesadaran yang dinamakan dengan
“kesengajaan” oleh Husserl. Struktur kesadaran dalam pengelaman pada akhirnya

membuat makna dan menentukan isi dari penampakkannya.

Fenomenologi adalah ilmu tentang penampakan (fenomena). Artinya,
semua perbincangan tentang esensi dibalik penampakan dibuang jauh-jauh. llmu
tentang penampakan berarti ilmu tentang apa yang menampakkan diri pada
pengalaman subyek. Tak ada penampakan yang tidak dialami, hanya dengan
berkonsentrasi pada apa yang yang tampak dalam pengalaman, maka esensi dapat
dirumuskan dengan jernih (Adian, 2010: 5).

Fenomena dapat dipandang dari dua sudut. Pertama, fenomena
selalu “menunjuk ke luar” atau berhubungan dengan realitas di luar pikiran.
Kedua,fenomena dari sudut kesadaran kita, karena fenomenologi selalu berada
dalam kesadaran kita. Oleh karena itu dalam memandang fenomena harus terlebih
dahulu melihat “penyaringan” (ratio), sehingga mendapatkan kesadaran yang
murni . Donny (2005: 150) menuliskan fenomenologi adalah ilmu tentang esensi-
esensi kesadaran dan esensi ideal dari obyek-obyek sebagai korelasi dengan
kesadaran. Fenomenologi juga merupakan sebuah pendekatan filosofis untuk
menyelidiki pengalaman manusia. Fenomenologi bermakna metode pemikiran
untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan
yang ada dengan langkah-langkah logis, sistematis kritis, tidak berdasarkan
apriori/prasangka, dan tidak dogmatis. Fenomenologi sebagai metode tidak hanya

digunakan dalam filsafat tetapi juga dalam ilmu-ilmu sosial dan pendidikan.



Dalam penelitian fenomenologi melibatkan pengujian yang teliti dan
seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama dalam
fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari
pengalaman kesadaran manusia. Untuk mengidentifikasi kualitas yang essensial
dari pengalaman kesadaran dilakukan dengan mendalam dan teliti (Smith, etc.,
2009:11). Prinsip-prinsip penelitian fenomenologis ini pertama kali diperkenalkan
olen Husserl. Husserl mengenalkan cara mengekspos makna dengan
mengeksplisitkan struktur pengalaman yang masih implisit. Konsep lain
fenomenologis yaitu Intensionalitas dan Intersubyektifitas, dan juga mengenal
istilah phenomenologik Hermeneutik yang diperkenalkan oleh Heidegger.

Setiap hari manusia sibuk dengan aktifitas dan aktifitas itu penuh dengan
pengalaman. Esensi dari pengalaman dibangun oleh dua asumsi (Smith, etc.,
2009:12). Pertama, setiap pengalaman manusia sebenarnya adalah satu ekspresi
dari kesadaran. Seseorang mengalami sesuatu. la sadar akan pengalamannya
sendiri yang memang bersifat subyektif. Kedua, setiap bentuk kesadaran selalu
merupakan kesadaran akan sesuatu. Ketika melihat mobil melewati Kita, Kita
berpikir siapa yang mengemudikannya, mengharapkan memiliki mobil seperti itu,
kemudian menginginkan pergi dengan mobil itu. Sama kuatnya antara ingin
bepergian dengan mobil seperti itu, ketika itu pula tidak dapat melakukannya. Itu
semua adalah aktifitas yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sebuah sikap
yang natural. Kesadaran diri merefleksikan pada sesuatu yang dilihat, dipikirkan,

diingat dan diharapkan, inilah yang disebut dengan menjadi fenomenologi.
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Penelitian fenomenologis fokus pada sesuatu yang dialami dalam
kesadaran individu, yang disebut sebagai intensionalitas. Intensionalitas
(intentionality), menggambarkan hubungan antara proses yang terjadi dalam
kesadaran dengan obyek yang menjadi perhatian pada proses itu. Dalam term
fenomenologi, pengalaman atau kesadaran selalu kesadaran pada sesuatu, melihat
adalah melihat sesuatu, mengingat adalah mengingat sesuatu, menilai adalah
menilai sesuatu. Sesuatu itu adalah obyek dari kesadaran yang telah distimulasi
oleh persepsi dari sebuah obyek yang “real” atau melalui tindakan mengingat
atau daya cipta (Smith, etc., 2009: 12). Intensionalitas tidak hanya terkait dengan
tujuan dari tindakan manusia, tetapi juga merupakan karakter dasar dari pikiran itu
sendiri. Pikiran tidak pernah pikiran itu sendiri, melainkan selalu merupakan
pikiran atas sesuatu. Pikiran selalu memiliki obyek. Hal yang sama berlaku untuk
kesadaran. Intensionalitas adalah keterarahan kesadaran (directedness of
consciousness). Dan intensionalitas juga merupa-kan keterarahan tindakan, yakni
tindakan yang bertujuan pada satu obyek.

Smith, etc., (2009:17) menuliskan bahwa menurut Heidegger pandangan
lain dalam konsep fenomenologi adalah mengenai person (orang) yang selalu
tidak dapat dihapuskan dari dalam konteks dunianya (person-in-context) dan
intersubyektifitas. Keduanya juga merupakan central dalam fenomenologi.
Intersubyektifitas berhubungan dengan peranan berbagi (shared), tumpang tindih
(over-lapping) dan hubungan alamiah dari tindakan di dalam alam semesta.
Intersubyektifitas adalah konsep untuk menjelaskan hubungan dan perkiraan pada

kemampuan mengkomunikasikan dengan orang lain dan membuat rasa (make
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sense) pada yang lain. Relatedness-to-the world merupakan bagian yang
fundamental dari konstitusi fenomenologis.

Untuk mencapai sikap fenomenologis dalam Smith, etc., (2009:13)
Husserl mengembangkan metode fenomenologi yang direncanakan untuk
mengidentifikasi struktur inti dan ciri khas (feature) dari pengalaman manusia.
Untuk itu, perlu memperhatikan konsekuensi-konsekuensi dari taken-for-granted
(menduga untuk pembenaran) dari cara-cara hidup yang familiar, setiap hari
alam semesta adalah obyek. Untuk itu perlu kategori untuk taken-for-granted
pada suatu obyek (alam semesta) agar memusatkan persepsi kita pada obyek
(alam semesta).

Metode fenomenologi Husserl dalam Denny Moeryadi (2009) dimulai dari
serangkaian reduksi-reduksi. Reduksi dibutuhkan supaya dengan intuisi Kita dapat
menangkap hakekat obyek-obyek. Reduksi-reduksi ini yang menying-kirkan
semua hal yang mengganggu kalau kita ingin mencapai wesenschau. Reduksi
pertama, menyingkirkan segala sesuatu yang subyektif. Sikap kita harus
obyektif, terbuka untuk gejala-gejala yang harus “diajak bicara”. Kedua,
menyingkirkan seluruh pengetahuan tentang obyek yang diselidiki dan diperoleh
dari sumber lain. Ketiga : menyingkirkan seluruh reduksi pengetahuan. Segala
sesuatu yang sudah dikatakan oleh orang lain harus, untuk sementara dilupakan.
Kalau reduksi-reduksi ini berhasil, gejala sendiri dapat memperlihatkan diri,
menjadi fenomin (memperlihatkan diri).

Menurut Smith, etc., (2009:14) masing-masing reduksi memberikan

perbedaan lensa atau prisma, dan perbedaan cara dalam berpikir dan
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pengambilan keputusan berdasarkan pemikiran logis tentang fenomena pada sisi
lain. Susunan reduksi direncanakan untuk memandu peneliti jauh dari
kebingungan dan salah arah dari asumsi-asumsi dan prekonsepsi-prekonsepsi dan
kembali menuju pada esensi dari pengalaman dari fenomena yang telah given.

Dalam fenomenologi dilakukan pengujian dengan deskripsi dan refleksi
terhadap setiap hal yang penting terutama dari fenomena yang given. Deskripsi
dari pengalaman yang fenomenologis hanya merupakan tahap pertama. Yang
real/nyata dilakukan dalam pengujian adalah untuk mendapatkan pengalaman
dengan lebih general. Pengujian dilakukan dengan mencoba dan menetapkan
apakah inti dari pengalaman subyektif dan apakah essensi atau ide dari obyek
(Smith, etc., 2009:14). Fenomenologi juga mengadakan refleksi mengenai
pengalaman langsung atau refleksi terhadap gejala/fenomena. Dengan refleksi ini
akan mendapatkan pengertian yang benar dan sedalam-dalamnya. Dalam
fenomenologi hendak melihat apa yang dialami oleh manusia dari sudut pandang
orang pertama, yakni dari orang yang mengalaminya. Fokus fenomenologi bukan
pengalaman partikular, melainkan struktur dari pengalaman kesadaran, yakni
realitas obyektif yang mewujud di dalam pengalaman subyektif orang per orang.
Fenomenologi berfokus pada makna subyektif dari realitas obyektif di dalam
kesadaran orang yang menjalani aktivitas kehidupannya sehari-hari.

Dalam studi fenomenologis terdapat dua analisa yang dipakai yakni
Analisis Fenomenologi Interpretatif (AFI) atau Interpretative Phenomenologi
Analysis (IPA). IPA dalam Smith dan Osborn (2009:97-99) bertujuan

untuk mengungkap secara detail bagaimana partisipan memaknai dunia
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personal dan sosialnya. Sasaran utamanya adalah makna berbagai pengalaman,
peristiwa, status yang dimiliki oleh partispan. Juga berusaha mengeksplorasi
pengalaman personal serta menekankan pada pesepsi atau pendapat personal
seseorang individu tentang obyek atau peristiwa. IPA berusaha memahami
secara “seperti apa” dari sudut pandang partisipan untuk dapat berdiri  pada
posisi mereka. “Memahami” dalam hal ini memiliki dua arti, yakni
memahami-interpretasi dalam arti mengidentifikasi atau berempati dan makna
kedua memahami dalam arti berusaha memaknai. IPA menekankan pembentukan-
makna baik dari sisi partisipan maupun peneliti sehingga kognisi menjadi analisis
sentral, hal ini berarti terdapat aliansi teoritis yang menarik dengan paradigma
kognitif yang sering digunakan dalam psikologi kontemporer yang membahas
proses mental.

Fenomenologi digunakan sebagai perspektif filosofi dan juga digunakan
sebagai pendekatan dalam metode kualitatif. Fenomenologi memiliki riwayat
yang cukup panjang dalam penelitian sosial termasuk psikologi, sosiologi dan
pekerjaan sosial. Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang
menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan
interpretasi-interpretasi dunia. Dalam hal ini, para fenomenologis ingin

memahami bagaimana dunia muncul kepada orang lain (Moleong 2010:15).

59 Pengertian Piutang

Menurut Arief Sugiyono, dkk (2010:161) : “piutang merupakan semua tagihan
kepada seseorang ataupun badan usaha atau kepada pihak lainnya dalam satuan

mata uang yang timbul sebagai akibat transaksi di masa lampau.”
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2.3  Distributor Financing

Untuk memenuhi kebutuhan bisnis distributor dan prinsipal maka dilakukan
kerjasama Distributor Financing dengan tujuan, yaitu memberikan fasilitas kredit
kepada distributor/agen dalam rangka pembelian persediaan barang dagangan
dengan jangka waktu pembayaran sesuai dengan pembayaran kewajiban
distributor kepada principal.

Menurut Ellen Pantouw (2008:199) principal adalah perusahaan agen
tunggal pemegang merk lisensi atau perusahaan yang merupakan penyalur utama
suatu produk /barang kepada distributor/agen.

Distributor/agen  adalah  perusahaan yang bergerak di  bidang
pemasaran/penjualan suatu produk/barang yang telah ditunjuk oleh prinsipal

kepada konsumen.

931 Keuntungan Distributor Financing terhadap principal

Menurut Ellen Pantouw (2008:199) keuntungan yang dapat diperoleh prinsipal
antara lain :

Adanya kepastian pembayaran dari distibutor/agen (selama plafon kredit

1.
masih tersedia)

5 Monitoring dan pengawasan kinerja distributor/agen lebih mudah dan
terarah.

9392 Keuntungan Distributor Financing terhadap distributor/agen

Ellen Pantouw (2008:199) keuntungan yang dapat dirasakan prinsipal antara lain :
Dapat meningkatkan likuiditas para distributor/agen

Suku bunga kredit yang lebih bersaing
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Adanya fasilitas kredit/modal kerja yang mencukupi dan sesuai dengan
kebutuhan.

Manajemen cashflow dengan memanfaatkan jaringan layanan dari bank.






